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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas penggunaan ekstrak cabe
jawa,-metiltestosteronl 70, dan purwoceng dengan teknik perendaman induk guppy
bunting terhadap jantanisasi.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan bahan perendaman induk bunting untuk jantanisasi ikan guppy
menggunakan ekstrak cabe-metiltestosteronjawa,dan 170 ekstrak purwoceng
yang dibandingkan dengan kontrol (tanpa bahan), masing-masing perlakuan
diulangi sebanyak 3 kali ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan yang paling efektif dalam
perlakuan perendaman induk ikan guppy terhadap persentase ikan- gupp
metiltestosteron dengan hasil tertinggi 90%, sedangkan untuk bahan alternatif yang
ramah lingkungan dapat menggunakan ekstrak purwoceng menghasilkan ikan guppy
jantan tertinggi 87%. Jumlah ikan jantan tersebut lebih tinggi dibandingkan rata —rata

ikan guppy kontrol sebesar 77,1%.

Kata kunci: Perendaman induk guppy bunting, Piper retrofractum Vahl, 17a-

metiltestosteron, Pimpinella alpina Molk.
PENDAHULUAN

Ikan guppy (Poecilia reticulate) adalah salah satu komoditas ikan hias air

tawar yang paling diminati pecinta ikan hias diantara keempat ikan lainnya yaitu ikan
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arwana, ikan koi, ikan cupang, dan ikan rainbow (Utami, 2013). Penampilan
morfologi ikan guppy jantan lebih menarik dibandingkan dengan ikan guppy betina,
yakni memiliki pola warna tubuh yang beragam dan berwarna cemerlang
dibandingkan dengan warna tubuh betina yang cenderung monoton (Zairin et al.
2002). Karena itu memproduksi ikan jantan lebih menguntungkan.

Salah satu cara yang dilakukan untuk memenuhi tingginya permintaan
terhadap ketersediaan ikan jantan tersebut dengan meningkatkan populasi ikan jantan.
Teknik jantanisasi merupakan salah satu metode untuk mengarahkan kelamin ikan
menjadi jantan pada masa diferensiasi kelamin. Kelamin tersebut akan berubah
menjadi fenotipe fungsional setelah terjadinya proses differensiasi kelamin (Piferrer,
2011).

Penentuan kelamin pada ikan terbentuk pada saat terjadinya pembuahan
menjadi zygote saat terjadinya determinasi kelamin dan diferensiasi kelamin yaitu
perkembangan kelamin menjadi jantan atau betina secara fungsional. Pada masa
diferensiasi kelamin, perkembangan gonad ikan dapat diarahkan dengan
mempengaruhi faktor internal atau faktor eksternal (Devlin and Nagahama, 2002)..
Peralihan kelamin secara alami disebabkan oleh faktor lingkungan yang tidak
mempengaruhi perubahan susunan genetis tetapi hanya merubah ikan betina secara
genetik menjadi ikan jantan secara fenotipe atau sebaliknya (Zairin, 2002).
Perubahan lingkungan di dalam atau di luar tubuh akan diterima oleh indra
disampaikan ke sistem syaraf pusat, setelah itu dikirim ke hypotalamus, kemudian
memerintahkan kelenjar hipofisa untuk mengeluarkan hormon gonadotropin yang
masuk ke dalam darah dan dibawa kembali ke gonad sebagai petunjuk untuk
memulai pembentukan gonad. Perubahan jenis kelamin secara buatan dimungkinkan
karena pada saat fase pertumbuhan gonad belum terjadi diferensiasi kelamin dan
belum terjadi pembentukan steroid sehingga dapat diarahkan dengan menggunakan
hormon steroid (Fujaya, 2002). Teknik jantanisasi untuk mengarahkan kelamin
menjadi jantan yang pernah dlakukan diantaranya memanipulasi faktor lingkungan
dengan pemberian hormon-MT (Zairin,2002),170 maupun penggunaan bahan-bahan

alami seperti purwoceng (Cahyani, 2014) dan cabe jawa (Winy, 2015). Penelitian ini
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akan menggunakan ketiga bahan alternatif diatas yaitu cabe jawa,-metiltestosteron
larutan 1 dan purwoceng dengan dosis terbaik dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yaitu ekstrak cabe jawa 2mg/L, larutan- 17 metiltestosteron 5mg/L dan
ekstrak purwoceng 10mg/L.
METODOLOGI

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 56 hari mulai tanggal 15 April
sampai dengan tanggal 10 Juni 2018. Yang bertempat di desa Suradita, Kecamatan
Cisauk Kabupaten Tangerang.

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan yaitu ikan Guppy Jantan sebanyak
48 ekor dengan ukuran 3,5 —4 cm, dan ikan guppy betina 24 ekor dengan ukuran 4 -5
cm, cacing sutera, jelly worm, pakan Pelet A-B, air tawar, ekstrak cabe-
metiltestosteron, dan ekstrak purwoceng. Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu 2 aquarium untuk memisahkan jantan dan betina, 12 wadah volume 5 Liter
untuk pemijahan juga untuk pemeliharaan larva, 2 buah aerator dan selang
secukupnya, DO meter, pH meter, serokan lIkan, jangka sorong digital, timbangan
digital, alat tulis, kamera digital. Ikan guppy yang digunakan dalam penelitian ini
adalah induk guppy jantan dan betina yang digunakan berukuran 4-5 cm dengan
bobot +3 g. Perkawinan dilakukan dengan perbandingan betina dan jantan 3:2 setiap
perlakuan, yang berasal dari pasar ikan hias parung bogor. Padat penebaran dalam
kegiatan ini sebanyak 2 ekor /L, pada penelitian ini disetiap wadah rencana akan diisi
oleh 5 ekor induk ikan guppy . Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam kegiatan
ini menggunakan toples berbentuk tabung berbahan polietilene (PE) dengan volume 5

liter dilengkapi aerasi sebagai suplai oksigen.

Pembuatan Larutan Uji

Semua bahan ditimbang terlebih dahulu sesuai dengan dosis bahan uji yaitu, cabe
jawa (2 mg/L), larutan 170-metiltestosteron (5mg/L) dan ekstrak purwoceng (10
mg/L) kemudian dimasukkan ke dalam gelas piala dan ditambah dengan 4,6 mL

alcohol 70% pada setiap dosis bahan uji. Campuran tersebut diaduk selama 3 jam
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dengan hotplate magnetic stirrer kemudian didiamkan selama 24 jam. Selanjutnya
campuran disaring dengan kertas saring (Putra 2011). Ekstrak yang didapatkan
diencerkan dengan 1 liter akuades lalu disimpan dalam lemari pendingin (-4°C)
sebagai larutan stok (Dhewantara 2017). Rancangan percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan (RAL) dalam satu faktor dengan 4 perlakuan
masing-masing perlakuan terdapat 3 ulangan. Setiap ulangan perlakuan (satu wadah)
terdiri atas 5 ekor calon induk ikan guppy 4-5 cm dengan bobot +3 g. Perlakuan
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1. Rancangan Perlakuan Jantanisasi jawa,lkan Guppy dengan 17a berbagai

bahan melalui perendaman induk bunting.

PERLAKUAN KETERANGAN
A Kontrol negative (tanpa dosis)
B 2mg/L ekstrak cabe jawa
C 5mg/L larutan 17a- metiltestosteron
D 10mg/L purwoceng

Model Rancaflgan Acak Lengkap (RAL) yang akan digunakan adalah sebagai
berikut:
Yij = pu (Steel+ tidan Torrie,+ €1j1991). Keterangan :

Yij : Data hasil pengamatan pada perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j

v : Nilai tengah dari pengamatan
ti : Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i
eij . Pengaruh galat hasil percobaan

pada perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j Perlakuan diberikan melalui
perendaman induk bunting hingga melahirkan dan dilakukan pemeliharaan larva
hingga dapat dibedakan jenis kelamin dengan cara melihatnya secara beda fisik

anatomi tubuh.
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Parameter Uji
Parameter yang diamati meliputi pengukuran persentase jantan betina,
pertumbuhan ikan, survival rate dan kualitas air. Prosentase kelamin antara jantan
dan betina merupakan parameter utama yang menjadi indikator keberhasilan teknik
jantanisasi. Pemberian androgen pada maskulinasi akan menghasilkan hampir 100 %
jantan. Demikian juga halnya dengan pemberian estrogen pada proses feminisasi.
Jika berhasil, pemberian estrogen pada feminisasi akan menghasilkan hampir 100 %
betina. Untuk melihat jenis kelamin jantan dan betina maka dilakukan pengamatan
fisik ikan setelah pemeliharaan selama 56 hari.
Jumlah individu jantan
% Jantan = x 100
Jumlah individu total

Pertambahan panjang Mutlak adalah perubahan panjang rata-rata individu
pada setiap perlakuan dari awal penebaran sampai akhir pemeliharaan, dapat dihitung

dengan menggunakan rumus dari Effendie (1997):

L=Lt-Lo
Keterangan :
L = Pertambahan Panjang Mutlak Lt = Panjang rata —rata akhir (mm) Lo =
Panjang rata —rata awal (mm
Kelangsungan Hidup
Menurut Effendie (1997), tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase
dari jumlah ikan yang hidup pada awal dan akhir pemeliharaan. Rumus dari tingkat
kelangsungan adalah sebagai berikut:
SR = (Nt/NO )x 100%
Keterangan :
SR = Pesentase kelangsungan hidup
Nt = Jumlah larva pada akhir pengumpulan data

No = Jumlah larva pada awal pengumpulan data.
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Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan menyediakan filter fisik berupa
topfilter. Topfilter diletakkan pada masing-masing akuarium perlakuan. Pengelolaan
kualitas air lainnya yaitu dengan penggantian air setiap tujuh hari sekali dengan
pengurangan sebanyak 50% dan diisi kembali dengan air tendon yang juga diberi
filter fisik. Pengukuran kualitas air dilakukan sebanyak 8 kali pada hari ke-7, 14, 21,
28, 35, 42, 49, dan hari ke-56. Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, pH,
dan DO. Pengukuran suhu dan pH menggunakan pH meter, sedangkan DO
menggunakan DO meter.
Analisis Data

Data yang didapatkan diolah menggunakan Microsoft Excel 2016.
Parameter presentase kelamin jantan, pertumbuhan panjang dan tingkat
kelangsungan hidup, dianalisis ANOVA dengan program SPSS 22.0 pada
selang kepercayaan 95% dan diuji lanjut dengan Tukey apabila
berpengaruh nyata. Parameter pertumbuhan ikan dan kualitar air, uji

dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Selama penelitian dilakukan pengamatan dan dicatat hasil sebagai data
informasi untuk dilanjuksan sebagai bahan analisa pada penelitian, adapun data hasil
pengamatan tersebut yaitu persentase jantan, pertumbuhan panjang, tingkat

kelangsungan hidup dan kualitas air.

Persentase Jantan

Pengamatan jenis kelamin dilakukan dengan metode morfologi jantan dan
betina berdasarkan visualisasi kelamin sekunder. Perbedaan antara ikan guppy jantan
dan betina pada umur 56 hari pemeliharaan sudah nyata. lkan guppy jantan yang
sudah dewasa ditandai dengan adanya warna yang lebih terang pada tubuh dan ekor,

bentuk ekor menyerupai kipas melebar. Selain itu, sirip punggung lebih panjang serta
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badan terlihat lebih pipih. Sedangkan untuk ikan guppy betina ditandai dengan warna
yang gelap pada tubuh dan badan terlihat lebih gendut. Hasil pengamatan pada
Kontrol menghasilkan persentase ikan guppy jantan sebesar 77,1%, sedangkan pada
dosis ekstrak cabe jawa 2mg/L menghasilkan persentase ikan guppy jantan lebih
rendah sebesar 67,3%, pada larutan-metiltestosteron 5mg/L adalah yang tertinggi
menghasilkan 88,6% ikan guppy jantan dan ekstrak purwoceng 10mg/L
menghasilkan 81,2%. Selengkapnya jumlah ikan jantan dapat disajikan pada Gambar

1 berikut.
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Gambar 1. Perbandingan anak jantan

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil pengukuran terhadap laju pertumbuhan panjang mutlak menunjukkan
bahwa nilai laju pertumbuhan rata — rata tertinggi diperoleh pada perlakuan Panjang
tubuh ikan uji hasil jantanisasi di sampling pada hari ke 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, dan

56. %. Selengkapnya laju pertumbuhan panjang anak ikan guppy dapat disajikan pada
Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang

Panjang rata-rata tubuh anak ikan guppy hasil jantanisasi diukur pada hari ke
7,14, 21, 28, 35, 42, 49, 56 (Lampiran 3). Rata-rata panjang tubuh yang dicapai oleh
ikan uji setelah 56 hari pemeliharaan tertinggi pada anak hasil perendaman induk
guppy bunting dengan bahan ekstrak purwoceng yaitu 27,9mm.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Pada perlakuan kontrol hampir tidak ditemukan anak ikan guppy yang mati
hingga akhir penelitian atau tingkat kelangsungan hidupnya 98,6%, sedangkan pada
perlakuan perendaman induk bunting dosis larutan cabe jawa tingkat kelangsungan
hidupnya 93,2%, pada induk bunting dengan dosis larutan 17a-metiltestosteron
5mg/L didapati tingkat kelangsungan hidup 92,6%, sedangkan dalam perendaman
induk yang bunting dalam ekstrak purwoceng dosis 10mg/L terdapat kematian
12,7%, Selengkapnya tingkat kelangsungan hidup ikan guppy hingga masa

pemeliharaan 56 hari dapat disajikan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Kelangsungan Hidup Ikan Guppy

Kualitas Air

Dari pengukuran suhu saat penelitian diperoleh kisaran suhu dari 270C —
290C selama 56 hari. Hasil pengamatan selama penelitian pH air berkisar antara 6,3 —
6,9. Kandungan oksigen terlarut berkisar antara 5,53 —6,45 ppm. Selengkapnya rata —
rata pengukuran kualitas air ikan guppy hingga masa pemeliharaan 56 hari dapat
disajikan pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Uji kualitas air suhu, pH, dan DO

Analisis Data

Berdasarkan data yang didapat saat penelitian yang terdapat dalam lembar
lampiran, bahwa hasil analisis keragaman melalui uji statistik menggunakan aplikasi
statistik ibm spss 22 menunjukkan bahwa efektivitas perendaman induk ikan guppy

dengan berbagai bahan, ekstrak cabe jawa larutan-metiltestosteron,17a dan ektrak
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purwoceng memperoleh hasil pada kolom Sig. nilai P (P-value) = 0,021 < 0.05.
Dengan demikian efektivitas perendaman induk ikan guppy dengan berbagai bahan,
ekstrak cabe jawa larutan-metiltestosteron,17a dan ektrak purwoceng berpengaruh
nyata terhadap jantanisasi. Analisa lanjut dengan menggunakan tukey didapatkan
hasil bahwa larutan 5mg/L17a-metiltestosteron terdapat perbedaan yang signifikan
pada perendaman induk gappy bunting terhadap jantanisasi.

Hasil analisis keragaman melalui uji statistik menunjukkan bahwa efektivitas
perendaman induk ikan guppy dengan berbagai bahan, ekstrak cabe jawa -
metiltestosteron, dan ektrak purwoceng memperoleh hasil pada kolom Sig. nilai P (P-
value) = 0,03 < 0.05. Dengan demikian efektivitas perendaman induk ikan guppy
dengan berbagai bahan, ekstrak cabe jawa larutan-metiltestosteron,170 dan ektrak
purwoceng berpengaruh nyata pada perendaman induk gappy bunting terhadap
kelangsungan hidup anak ikan guppy. Analisa lanjut dengan menggunakan tukey
didapatkan hasil bahwa perlakuan ektrak purwoceng terdapat perbedaan yang
signifikan dengan perlakuan kontrol terhadap kelangsungan hidup anak ikan guppy.
Sehingga perlakuan 10mg/L ekstrak purwoceng pada perendaman induk gappy
bunting berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan hidup anak ikan guppy.

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pada Kontrol menghasilkan persentase ikan guppy jantan
sebesar 74 - 81%, sedangkan pada dosis ekstrak cabe jawa 2mg/L menghasilkan
persentase ikan guppy jantan lebih rendah sebesar 60 - 72%, lebih tinggi dari
perlakuan 2mg/L ekstrak cabe jawa menghasilkan persentase ikan guppy jantan
sebesar 56,67% (Winny, 2015). Pada pengamatan larutan 5mg/L-
metiltestosteronl7aadalah yang tertinggi menghasilkan 85 - 90% dengan tingkat
kelangsungan hidup ikan guppy jantan sebesar 90 — 95 %. Berdasarkan penelitian
Yunianti (1995) bahwpera endaman induk yang bunting selama 24 jam dengan dosis
metiltestosteron dapat menghasilkan 100%

ikan guppy jantan. Hasil pernelitian Istuanto et al (2015) perendaman indulk

bunting dengan 5mg/L-metiltestosteronl7a didapatkan tingkat kelangsungan hidup
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yang cukup tinggi selama pemeliharaan yaitu 83,79%. Hasil pengamatan selama
penelitian bahwa hasil menunjukkan hampir mendekati 100 % dikarenakan bahan uji
17a-metiltestosteron adalah bahan yang diproduksi oleh industry lokal, diharapkan
menyerupai produk impor ataupun produk paten.

Hasil pengamatan pada 10mg/L ekstrak purwoceng menghasilkan 69 - 87%
ikan larutan 170 guppy jantan, menghasilkan kelahiran yang lebih rendah
dibandingkan dengan tanpa perendaman, juga kematian berkisar 6-10%, sedangkan
pada kontrol tingkat kelangsungan hidup anak yang dilahirkan sampai masa
pemeliharaan 56 hari sebesar 97 - 100%. Perendaman induk yang bunting dalam
larutan ekstrak purwoceng selama 24 jam menghasilkan nisbah kelamin jantan 60-70
%, lebih rendah dibandingkan dengan tanpa perendaman yaitu sebesar 85%.
menghasilkan 74,28 % ikan jantan dengan kelangsungan hidup yaitu 94,28 % (Herry,
2015). Diketahui bahwa dosis perlakuan 2mg/L ekstrak cabe jawa melalui
perendaman induk bunting yang kurang efektif dalam menghasilkan anak ikan guppy
jantan yang dilahirkan. Bahkan pada perlakuan tanpa pendaman induk dalam ekstrak
purwoceng menghasilkan anak jantan yang lebih tinggi yaitu 85%. Beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil penelitian yang telah saya lakukan ini kemungkinan terkait
dengan 3 hal, yaitu dosis perlakuan yang tidak efektif, lama pemberian yang kurang
efektif, dan metode perlakuan secara perendaman yang kurang efektif. Kualitas air
media pemeliharaan diukur sebagai data penunjang, data ini meliputi pH, suhu dan
oksigen terlarut (DO). Data kualitas air dapat dilihat pada Lampiran 5. Dari Kisaran
suhu pada saat penelitian diperoleh kisaran suhu dari 27°C —29°C. Sesuai dengan
pendapat Lesmana (2001) bahwa suhu optimal untuk ikan tropis adalah 270C —290C,
ikan guppy dapat bertahan pada suhu 18°C sampai 28°C (Elaxamana, 2009). Pada
pengukuran pH saat penelitian 6,3 —6,9. Agar dapat hidup dengan baik ikan guppy
memerlukan derajat keasaman antara 6,8 sampai 8,0 (Mundayana dan Suyanto,
2004). Jadi pH perairan media pemeliharaan adalah baik karena masih dalam kisaran
yang normal. Kandungan oksigen terlarut yang terukur selama penelitian sebesar 5,53
—6,45 ppm. Kandungan oksigen terlarut menunjukkan kisaran yang yang menunjang

bagi kelangsungan hidup ikan guppy. Menurut Kordi dan Tancung (2007) konsentrasi
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minimum oksigen terlarut dalam air yang dapat diterima oleh seluruh biota air untuk
tumbuh dengan baik adalah 5ppm. Sehingga kandungan oksigen terlarut pada
penelitian ini sudah lebih baik dari yang dianjurkan oleh referensi. Setelah dilakukan
penelitian terhadap anak jantan dan terhadap kelangsungan hidup, maka dilakukan
perbandingan antar perlakuan antara rerata persentase anak guppy jantan dan

kelangsungan hidup yang disajikan pada Tabel 2 berikut.

PERLAKUAN RERATA RERATA TOTAL
PERSENTASE | KELANGSUNGAN | JANTAN HIDUP
JANTAN (%) HIDUP (%) (%)

Kontrol 77.1 98.6 76.0

2mg/l Ekstrak

Cabe Jawa 67.3 93.2 62.7

5mg/l MT 88.6 92.6 82.1

10 mg/| Ekstrak 81.2 87.3 70.9

Purwoceng
Dari Tabel perbandingan tersebut dapat terlihat perlakuan terbaik adalah

5mg/L larutan-metiltestosteron17a dengan total jantan hidup 82,1%, kemudian
kontrol dengan total jantan hidup 76%, sedangkan pada 2mg/L ekstrak Cabe Jawa
lebih rendah dibandingkan kontrol yaitu 62,7%, dan 10mg/L ekstrak purwoceng
didapatkan lebih tinggi dari 70,9% total jantan yang hidup.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa perendaman induk

bunting dengan ekstrak cabe jawa dosis 2 mg/L meningkatkan persentase ikan guppy
jantan hingga 67,3%, sedangkan perendaman induk bunting dengan ekstrak
purwoceng dosis 20 mg/L meningkatkan persentase ikan guppy jantan hingga 81,2
%. Bahan yang paling efektif adalah larutan 170-MT yang menghasilkan 88,6 %
jantan, dibandingkan pada kontrol menghasilkan 77,1 % ikan jantan. Kemudian pada

bahan alternatif yang dapat dijadikan alternative yaitu ekstrak purwoceng.

Saran
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Pengkajian lebih lanjut mengenai penggunaan bahan ekstrak cabe jawa,
purwoceng untuk jantanisasi ikan guppy dengan menggunakan metode berbeda, juga
pengamatan pada presentase kelamin jantan kelahiran pertama dan kedua dari induk
guppy yang telah mengalami perendaman.
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